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Penelitian ini mengungkapkan strategi berkampanye sekelompok masyarakat sipil melalui organisasi non-
partai politik. Tidak hanya mengapa, tetapi juga bagaimana strategi tersebut dibentuk untuk mengumpulkan
dukungan K TP sehingga seseorang bisa menjadi calon kepala daerah secara independen. Peneliti mengambil
kasus Teman Ahok, sebuah organisasi yang berupaya mengusung Basuki Tjahja Purnama disapa Ahok
menjadi kandidat independen dalam proses pemilihan umum Gubernur DK Jakarta tahun 2017. Batasan
waktu penelitian ini adalah sampai pada saat Ahok diusung oleh Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan
PDIP. Argumen penulis dalam penelitian ini adalah, membangun organisasi merupakan strategi yang tepat
untuk mengusung seseorang menjadi calon kepala daerah melalui jalur independen dalam arena politik
seperti Pilkada. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, peneliti mewawancara pendiri dan beberapa
anggota Teman Ahok. Teori Arena, Habitus, dan Modal dari Pierre Bourdieu penulis jadikan pisau analisis
untuk melihat secara sosiologis latar belakang mereka mendirikan Teman Ahok serta posisi mereka dalam
Arena politik. Sementara Teori Framingdari William A. Gamson menjadi pisau analisis Framingyang
dilakukan oleh Teman Ahok. Penelitian ini mendukung pendapat Bourdieu bahwa Modal sosial dan habitus
sangat menentukan keberhasilan agen dalam persaingannya di Arena politik. Persaingan di arena politik
dianalogikan oleh Bourdieu sebagai pasar dimana para agen memperebutkan posisi kekuasaan. Penelitian ini
menemukan bahwa organisasi sangat dibutuhkan dalam kontestasi politik. Selain itu, untuk melakukan
framingdalam persaingan politik, agen harus memiliki informasi dan data yang kuat. Sebab dalam era
digital, data dapat dengan mudah disalahgunakan bahkan menjadi acuan.

This research reveals the strategy of campaign by civil society through non political party organizations. Not
only why, but also how the strategy was formed to collect the support so that someone can become
independent candidate for Regional Election. Author took the case of Teman Ahok, an organization that
seeks to carry Basuki Tjahja Purnamaknown as Ahok to be an independent candidate in DK Jakarta
Governor Election 2017. Time limit of this research is until Ahok carried by Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan PDIP. The argument of thisresearch is, building an organization is the right strategy to carry
someone to become candidate in Regional Election through independent path in political arena. Using
qualitative descriptive approach, author interviewed the founders and member of Teman Ahok. With theory
of Arena, Habitus, and Capital by Pierre Bourdieu author saw sociologically their reason to established
Teman Ahok aswell astheir positions in the Political Arena. FramingTheory of William A. Gamson
became the tools for framinganalysis. This study supports Bourdieu 39 s theory that said social capital and
habitus determine the success of agents in their competition in the political arena. Competition in the
political arena analogous to Bourdieu as a market where agents compete for position power. This study
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found that organizations are needed in political contestation. In addition, to conduct framing in political
competition, agents must have strong information and data. Because in the digital age, data can be easily
misused, even become areference.



